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Realitas pertumbuhan pendidikan di Indonesia, pada satu sisi, secara kelembagaan menunjukkan perkembangan yang luar biasa, namun pada sisi lain masih menyisakan permasalahan. Berbagai kejadian atau peristiwa yang mengindikasikan kepada degradasi dan kemerosotan moral yang semakin tampak dalam berbagai level kehidupan menjadi indikator bahwa pendidikan di Indonesia masih membutuhkan kajian yang lebih mendalam. Hal ini mendorongt berbagai pihak termasuk pemerintah untuk kembali mendesain pola pendidikan yang berorientasi pembentukan karakter agar bisa menjadi solusi terhadap permasalahan bangsa saat ini. Salah satu solusi yang bisa ditawarkan adalah upaya  untuk memberdayakan pendidikan karakter di sekolah. Namun pada saat ini belum tercapai kesepakatan tentang bentuk, pola, desain pendidikan karakter tersebut. Perguruan Islam ar-Risalah, sebagai lembaga pendidikan terpadu telah memberikan salah satu pola atau bentuk pendidikan karakter. Fokus penelitian ini adalah bagaimana usaha Perguruan Islam ar-Risalah dalam membentuk karakter peserta didik.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan profil Perguruan Islam ar-Risalah, (2) Untuk mengelaborasi usaha-usaha pembentukan karakter yang dilakukan Perguruan Islam ar-Risalah, (3) Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter di Perguruan Islam ar-Risalah. Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah (1) Sebagai usaha pengembangan ilmu dan wawasan tentang pembentukan karakter peserta didik, (2) Menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang pembentukan karakter peserta didik di sekolah, (3) Sebagai sumbangan bagi para praktisi pendidikan untuk mengembangkan pola pembentukan karakter terhadap peserta didik, dan (4) Sebagai syarat untuk menyelesaikan studi S-2 pada konsentrasi Pendidikan Islam di PPs IAIN Imam Bonjol Padang.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan analisis kualitatif. Diharapkan dengan pendekatan analisis kualitatif, penulis dapat memahami fenomena-fenomena sosial yang diteliti dari sudut atau perspektif partisipan. Sumber data ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu penentuan informan yang dianggap kaya dengan informasi sesuai keinginan yang akan dicapai dalam peneltian agar dapat melakukan studi secara mendalam. Sedangkan pengumpulan data, penulis lakukan melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi yang terkait dengan fokus permasalahan. Data yang sudah terkumpul diolah dan dianalisis serta disimpulkan secara kualitiatif.
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat ditemukan gambaran bahwa Perguruan Islam ar-Risalah merupakan lembaga pendidikan Islam yang menerapkan model Boarding School. Perguruan ini terdiri dari dua tingkatan, yaitu tingkat pertama dengan kurikulum Diknas yang dipadukan dengan kurikulum setingkat dari Timur Tengah dan tingkat menengah memakai kurikulum Kemenag yang dipadukan dengan kurikulum dari Timur Tengah. Tujuan pendirian yayasan atau pergurun ini adalah untuk membentuk kepribadian muslim yang integral dan kaffah yang mampu memperbaiki dirinya dan masyarakatnya, sehingga terwujud masyarakat yang madani yang menyebarkan rahmat ke seluruh alam. Perguruan ini bertujuan untuk menciptakan peserta didik yang mampu beribadah benar, berakidah lurus, berakhlak mulia, berbadan sehat, berwawasan luas, terampil, mandiri dan bermanfaat. Proses untuk mencapai delapan karakter ini dilakukan melalui: (1) Proses pembelajaran, seperti transformasi ilmu pengetahuan, pengembangan keterampilan, dan penanaman nilai, (2) Berbagai pendekatan, seperti keteladanan, pembiasaan, nasihat, ganjaran serta hukuman, (3) Penyatuan visi dan persepsi, (4) Pemasangan kata-kata hikmah di dalam kelas dan tempat-tempat strategis lainnya. Dalam proses perjalanannya, pihak perguruan tidak terlepas dari faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung tersebut tampat pada komitmen pihak perguruan yang tinggi, potensi santri yang sudah baik dari rumah dan penerapan model boarding school. Sedangkan faktor penghambatnya adalah ketidakseimbangan antara jumlah personil dengan santri, minimnya pengetahuan agama santri,  dan anak masuk ke perguruan bukan atas kemauan sendiri.
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